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Abstrak 

Tubifex atau cacing sutera adalah pakan alami yang diberikan kepada larva di UPR SD Mina 

Jaya. Tubifex diperoleh dari parit-parit di sekitaran kolam UPR, ketersediaan tubifex ini akan 

hilang apabila parit meluap. Hal ini menjadi permasalahan mitra karena tubifex tidak tersedia 

baik kuantitas, kualitas dan berkesinambungan. Kondisi iani akan mempengaruhi pertumbuhan 

dan kelulushidupan larva yang dipelihara. Metode yang digunakan dengan pendekatan melalui 

tahapan-tahapan antara lain: 1) Memberikan edukasi kepada UPR SD Mina Jaya mengenai 

penerapan teknologi fermentasi sederhana yang memanfaatkan limbah ampas tahu dan kotoran 

ayam sebagai media tumbuh tubifex. 2) Melakukan pelatihan mengenai cara fermentasi media 

tumbuh tubifex dari kotoran ayam dan ampas tahu, cara budidaya tubifex serta monitoring 

pertumbuhan/biomassa tubifex. Dari kegiatan penyuluhan diperoleh peningkatan pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan hingga 75%. Hasil uji unsur hara media yang 

difermentasi diperoleh kadar protein sebesar 0,38%; Kadar lemak 8,89%, Kadar C-Organik 

sebesar 3,86% dan Kadar N total sebesar 2,07%. Hasil panen Tubifex dipelihara selama 6 

minggu sebanyak 407,58 gram. Tubifex hasil budidaya selanjutnya diberikan kepada larva lele 

secara adlibitum. Hasil uji proksimat tubifex yang dibudidayakan pada media yang 

difermentasi memperlihatkan kadar protein sebesar 62,36%; kadar lemak 23,36%; kadar abu 

sebesar 7,61%; serat kasar 3,78 dan BETN sebesar 2,89%. 

 

Kata kunci: (1) Fermentasi (2) Kualitas (3) Ampas Tahu, (4) Kotoran Ayam 

 

 

PENDAHULUAN 

SD Mina Jaya adalah Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) yang berada di  

Desa Tanjung Alam, Kecamatan Sei Dadap, 

Kabupaten Asahan. UPR ini berdiri sejak 

tahun 2019-sekarang, yang diketuai oleh 

bapak Sugiatno. UPR SD Mina Jaya 

melakukan kegiatan pembenihan dengan 

komoditi ikan yang dibenihkan adalah ikan 

lele. Indukan yang dipijahkan berusia 1 tahun 

dengan berat indukan jantan dan betina  rata-

rata 2 kg. Dari hasil wawancara dengan mitra 

jumlah telur dari hasil pemijahan sebanyak 

68.000, yang menetas menjadi larva untuk 

didederkan ke kolam pembesaran sekitar 

40.000-50.000 ekor.  

Tubifex atau cacing sutera adalah 

pakan alami yang diberikan kepada larva di 

UPR SD Mina Jaya. Tubifex diperoleh dari 

parit-parit di sekitaran kolam UPR. 

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah 

tubifex masih diambil dari parit-parit dan 

apabila parit meluap karena banjir 

ketersediaan tubifex di alam akan hilang. 

Selain itu tubifex yang diperoleh dari parit 

belum diketahui kualitasnya sehingga dapat 

menyebabkan kematian larva karena tubifex 

dapat menjadi vektor pembawa penyakit. 
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Kelulushidupan dan pertumbuhan larva 

dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dari 

tubifex karena pakan ini mudah dicerna, 

kandungan gizinya tinggi dan ukurannya 

sesuai dengan bukaan mulut ikan (Herawati 

et all, 2016). 

Limbah ampas tahu dan kotoran 

ayam berlimpah di sekitar lokasi UPR namun 

belum dimanfaatkan secara optimal karena 

pengetahuan UPR dalam pemanfaatan 

limbah tersebut masih rendah. Limbah 

organik ini dapat digunakan sebagai 

makanan dari tubifex karena kotoran ayam 

mengandung unsur Nitrogen (N) yang tinggi 

sementara ampas tahu mengandung protein 

yang tinggi yaitu 21,91%, lemak 2,71% dan 

karbohidrat 69,41% (Sari et all, 2021; Fajri 

et all ). Kotoran ayam mengandung protein 

12,27%, lemak 0,35% dan karbohidrat 

29,84% (Masrurotun et all, 2014).  

Kelebihan dari limbah organik ini 

berpotensi sebagai media tumbuh tubifex dan 

dapat memacu pertumbuhan serta dapat 

meningkatkan kandungan nutrisi tubifex 

yang dibudidayakan (Hamron et all, 2018). 

Nutrisi dari media tumbuh akan 

mempengaruhi kandungan nutrisi dari 

tubifex yang dibudidayakan. Proses 

fermentasi dapat meningkatkan kandungan 

protein, lemak dan nutrisi pada media 

tumbuh yang dibutuhkan tubifex sebagai 

sumber makanannya (Batubara et all, 2022). 

Masalah dari UPR antara lain: UPR 

masih mengandalkan tubifex dari parit yang 

belum diketahui kualitas dan kuantitasnya, 

belum adanya pengetahuan dan teknologi 

dalam memanfaatkan limbah ampas tahu dan 

kotoran ayam sebagai media tumbuh tubifex 

serta kurangnya pengetahuan UPR dalam 

budidaya tubifex secara mandiri. Solusi yang 

ditawarkan dari kegiatan PKM-PI di UPR SD 

Mina Jaya adalah melakukan kegiatan 

budidaya tubifex secara mandiri yang dan 

mendampingi UPR meningkatkan 

kelulushidupan dan pertumbuhan larva lele 

yang dipelihara. 

Adapun tujuan dari kegiatan PKM-PI 

ke mitra sasaran adalah UPR SD Mina Jaya 

mampu memproduksi tubifex secara mandiri, 

mampu mengolah limbah ampas tahu dan 

kotoran ayam dengan fermentasi dan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih lele yang dipelihara. 

Manfaat dari kegiatan PKM-PI adalah 

memberikan pengetahuan kepada UPR SD 

Mina Jaya dan UPR lain disekitaran lokasi 

sasaran dalam mengolah limbah ampas tahu 

dan kotoran ayam dengan teknologi 

fermentasi sederhana sebagai media tumbuh 

tubifex. Peningkatan pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih lele yang dipelihara di 

UPR SD Mina Jaya karena kebutuhan nutrisi 

benih tercukupi dari hasil budidaya secara 

mandiri sehingga mampu mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan benih lele. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Juni 

sampai dengan September 2022. Metode 

pendekatan yang digunakan antara lain: 

a) Memberikan edukasi kepada UPR SD 

Mina Jaya terhadap penerapan teknologi 

pemanfaatan limbah ampas tahu dan 

kotoran ayam sebagai media tumbuh 

secara fermentasi. Edukasi mengenai cara 

proses fermentasi media tumbuh, cara 

budidaya tubifex agar pertumbuhan dan 

biomassa tubifex meningkat serta 

pengamatan kelulushidupan benih yang 

dipelihara. 

b) Melakukan pelatihan mengenai cara 

fermentasi kotoran ayam dan ampas tahu, 

cara budidaya tubifex menggunakan 

media yang terfermentasi serta monitoring 

pertumbuhan dan biomassa dari tubifex 

yang dibudidayakan 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Adapun langkah-langkah Budidaya 

Tubifex yaitu :  

1. Pengumpulan Limbah 

Pengumpulan kotoran ayam dan 

ampas tahu dari sekitar lokasi UPR, 

kemudian kedua bahan tersebut dikeringkan. 
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Kotoran ayam dan ampas tahu ditimbang 

masing masing sebanyak 10 kg. 

 
Gambar 2. Pengumpulan Bahan 

 

2. Proses Fermentasi Media 

Proses fermentasi diawali dengan 

mengaktivasi EM4 dengan perbandingan 

semua bahan 1:1 dengan cara mencampurkan 

semua bahan yaitu EM4 100 ml, molase 100 

ml, gula merah 500 gram, ragi 200 gram 

kedalam air bersih sebanyak 11 liter. Semua 

bahan dicampurkan secara merata didalam 

ember dan ditunggu selama 30 menit. Ampas 

tahu dan kotoran ayam yang sudah kering 

dicampurkan secara merata dengan bahan 

aktivasi selanjutnya media dimasukkan 

kedalam ember bertutup dan disimpan 

selama 7 hari untuk proses fermentasi. 

 
Gambar 3. Pembuatan Fermentasi 

 

3. Uji Unsur Hara 

Media hasil fermentasi selama 7 hari, 

kemudian diuji secara Laboratorium untuk 

mengetahui kandungan  nutrisi dari  bahan 

yang terfermetasi. Media ini siap dijadikan 

media tumbuh tubifex. 

 

4. Pembuatan Media Tumbuh 

 Media hasil fermentasi dimasukkan 

kedalam baskom sebanyak 4500 gr 

perwadah. Baskom diletakkan ke rak 

pemeliharaan tubifex secara bertingkat. 

Media selanjutnya dialiri air dari kolam 

budidaya ikan lele selama 2 minggu. Media 

dibiarkan selama 2 minggu bertujuan agar 

terjadi proses dekomposisi yang merupakan 

sumber pakan tubifex. 

 
Gambar 4. Pembuatan Media Tumbuh 

 

5. Penanaman/inokulasi Tubifex 

  Media tumbuh diinokuasi tubifex 

setelah media dibiarkan selama 2 minggu. 

Inokulasi tubifex dilakukan dengan menanam 

tubifex yang diperoleh dari alam kedalam 

baskom yang berisi media terfermentasi. 

Bibit tubifex yang diinokuasi sebanyak 200 

gram dan  dibagi menjadi 6 titik. Tubifex 

dipelihara selama 2 minggu agar tubifex 

tumbuh dan berkembang.  Inokulasi 

dilakukan pada saat suhu tidak terlalu tinggi 

yaitu pagi ataupun sore hari.  

 
Gambar 5. Inokulasi Tubifex 

 

6. Pengamatan atau monitoring pertumbuhan 

Pengamatan pertumbuhan tubifex 

dilakukan sekali seminggu untuk melihat 

pertambahan jumlah/biomassa tubifex. 

Pertumbuhan diamati dengan menimbang 

populasi tubifex yang tumbuh secara 

sampling. 

 

7. Pemanenan 

Pemanenan tubifex dilakukan setelah 

2 minggu pemeliharaan. Pemanenan 

dilakukan secara bertahap perbaskom sesuai 
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dengan kebutuhan dari larva yang dipelihara. 

Pemanenan dilakukan secara manual dengan 

cara mematikan aliran air dan mengambil 

tubifex yang menggumpal dan 

mengumpulkannya kedalam ember kosong. 

Kemudian tubifex dicuci bersih dan disaring 

untuk memisahkannya dari lumpur. Ember 

selanjutnya ditutup pakai kain hitam selama 

20 menit agar tubifex yang masih bercampur 

sisa-sisa lumpur akan naik sendirinya ke 

permukaan dan mudah untuk mengambil 

tubifex murni. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

8. Uji Proksimat Tubifex 

Tubifex hasil panen di uji secara 

laboratorium untuk mengetahui kandungan 

nutrisi dari tubifex yang dibudidayakan 

secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penyuluhan Tim PKM-PI kepada 

Mitra sasaran/UPR lain 

Penyuluhan mengenai program 

kegiatan PKM-PI dilakukan di UPR SD 

Mina Jaya, Desa Tanjung Alam dusun V 

Kecamatan Sei Dadap Kabupaten Asahan 

dihadiri oleh mitra sasaran dan UPR 

disekitaran mitra sasaran. Dalam penyuluhan 

dipaparkan mengenai proses fermentasi 

limbah ampas tahu dan kotoran ayam sebagai 

media tumbuh tubifex, proses budidaya 

tubifex, dan pengamatan pertumbuhan  

tubifex. Indikator keberhasilan dalam 

penyuluhan ini diukur dari hasil angket yang 

disebarkan sebelum dan sesudah penyuluhan 

dilakukan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan 

peserta yang diukur dari kusioner pre-test dsn 

post-test yang diberikan tim PKM-PI kepada 

peserta. Dari  hasil kegiatan ini, peserta dapat  

mengetahui proses fermentasi limbah ampas 

tahu dan kotoran ayam sebagai media 

tumbuh tubifex, proses budidaya tubifex, dan 

pertumbuhan tubifex. Perubahan 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

mengenai pemaparan proses penyuluhan 

yang dilakukan oleh tim PKM-PI kepada 

mitra sasaran/UPR lainnya mengalami 

peningkatan. 

Perubahan pengetahuan peserta 

terhadap proses pembuatan fermentasi 

limbah ampas tahu dan kotoran ayam 

meningkat hingga 70%. Sebelum kegiatan 

penyuluhan pengetahuan peserta hanya 

sebesar 25% dan sesudah pelatihan 

meningkat menjadi 75%. Hal ini disebabkan 

karena rasa keingintahuan peserta cukup 

tinggi terhadap proses budidaya tubifex yang 

diketahui dengan keaktifan peserta mengikuti 

kegiatan penyuluhan ini. Perubahan 

pengetahuan peserta terhadap proses 

budidaya tubifex dengan memanfaatkan 

limbah ampas tahu dan kotoran ayam 

meningkat disebabkan karena karakteristik 

individu tersebut yang memiliki keinginan 

untuk mengetahui proses fermentasi limbah 

ampas tahu dan kotoran ayam sebagai media 

tumbuh tubifex, proses budidaya tubifex, dan 

pengamatan pertumbuhan  tubifex. sangat 

tinggi.  

  

 
Gambar 1. Sosialisasi Tim PKM-PI. 

 

 

2. Pelatihan dan Pendampingan 

A. Proses Fermentasi Limbah Ampas 

Tahu dan Kotoran Ayam 

Proses fermentasi limbah ampas tahu 

dan kotoran ayam diawali dari penumpulan 

ampas tah dan kotoran ayam, pengeringan, 

pembuatan cairan aktivator, dan proses 

fermentasi ampas tahu dan kotoran ayam.   

Hasil dari fermentasi ampas tahu dan 

kotoran ayam kemudian di uji laboratorium. 

Hasil uji laboratorium dari fermentasi media 

tumbuh untuk mengetahui kandungan nutrisi 
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dari media tumbuh dapat dilihat pada tabel 1 

berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Fermentasi ampas tahu dan 

kotoran ayam. 

Hasil Uji Laboratoium 

Media Fermentasi dari Kotoran ayam 

dan Ampas tahu 

Kadar Protein (%) 0.38 

Kadar Lemak (%) 8.89 

Kadar 

Karbohidrat (%) 

0.00 

Kadar C-Organik 

(%) 

3.86 

Kadar N Total 

(%) 

2.07 

 

Dari hasil uji laboratorium dapat 

dilihat bahwa proses fermentasi pada media 

tumbuh tubifex dapat meningkatkan 

kandungan protein sebesar 0,38% dan lemak 

sebesar 8.89%. Kelebihan yang dimiliki 

kotoran ayam dan ampas tahu ini berpotensi 

untuk digunakan sebagai media tumbuh 

tubifex sehingga dapat memacu pertumbuhan 

dan meningkatkan kandungan nutrisi dari 

tubifex yang akan dibudidayakan (Hamron et 

al., 2018). Kandungan protein, lemak dan 

nutrisi pada media tumbuh yang dibutuhkan 

tubifex sebagai sumber makanannya dapat 

ditingkatkan melalui proses fermentasi 

(Batubara et all, 2022). Nutrisi yang dimiliki 

oleh media tumbuh akan mempengaruhi 

kandungan dari tubifex yang akan 

dibudidayakan. 

(Fachri et al., 2016) menyatakan 

adanya proses fermentasi pada ampas tahu 

dapat meningkatkan kandungan protein dan 

lemak dikarenakan adanya pertambahan 

protein sel dari bakteri fermentor sehingga 

penambahan ampas tahu dapat meningkatkan 

kandungan protein dan lemak. (Fajri et al., 

2014) bahwa proses fermentasi dengan 

menggunakan mikroba yang terdapat dalam 

EM4 dapat meningkatkan kandungan nutrisi 

bahan (protein dan lemak). Rasio C/N pada 

media fermentasi limbah ampas tahu dan 

kotoran ayam sebesar 1.86, bahwa ampas 

tahu dan kotoran ayam yang difermentasi 

layak digunakan sebagai media tumbuh 

daripada tubifex. Pupuk organik dapat 

digunakan apabila rasio C/N < 20 (Trivana & 

Pradhana, 2017). 

Menurut pendapat Febrianti (2004), 

Peningkatan ketersediaan nutrisi dalam 

media tumbuh tubifex berasal dari bahan 

organik yang mampu meningkatkan jumlah 

bakteri serta partikel organik untuk 

pertumbuhan populasi dan biomassa tubifex. 

Bakteri ini digunakan sebagai sumber 

makanan oleh cacing sutera, maka 

pengkayaan media kultur dengan ampas tahu 

dapat meningkatkan jumlah bakteri sebagai 

sumber makanan. Menurut Bintaryanto dan 

Titik (2013), N-Organik merupakan unsur 

pembentuk protein dalam tubuh dan C-

Organik merupakan pembentuk karbohidrat 

dalam tubuh, sehingga protein dan 

karbohidrat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan cacing sutera. Selain jumlah 

makanan, suhu dan kandungan bahan C-

organik dalam bahan makanannya dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi 

Tubifex tubifex (Findy, 2011). 

 

B. Monitoring Kualias Air 

Parameter kualitas air yang diukur 

dalam kegiatan budidaya tubifex ini meliputi 

suhu, pH, DO. Pengukuran dilakukan setiap 

seminggu sekali.  

Selama Pemeliharaan diperoleh rata-

rata  suhu berkisar 25-27℃. Suhu dapat 

mempengaruhi sifat fisika dan kimia air serta 

dapat mempercepat proses biokimia Menurut 

Nella (2017) untuk pertumbuhan tubifex 

yang optimal pada kisaran suhu 25-28℃. 

Kisaran pH pada setiap wadah masih dalam 

kisaran mormal yaitu sebesar 7,0-8,5 ppm. 

Pada kondisi pH netral, bakteri akan dapat 

memecah bahan organik dengan normal 

menjadi lebih sederhana sehingga siap untuk 

dimanfaatkan oleh Tubifex sp. Menurut Alfin 

(2014) pH yang layak untuk media hidup 

cacing (Tubifex) yaitu 5,5-10 ppm. 

Oksigen terlarut merupakan faktor 

terpenting di dalam proses kultur cacing 

sutera karena dibutuhkan untuk proses 

respirasi dan dibutuhkan untuk oksidasi 

bahan-bahan organik dan anorganik dalam 

proses aerobik (Salmin, 2005). Kisaran 

normal DO pada setiap perlakuan yaitu 5,3-

5,8 mg/L berdasarkan nilai DO tersebut pada 

media kultur masih dalam kisaran optimum 

bagi pertumbuhan cacing (Tubifex sp.) 

(Adlan, 2014). 
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Gambar 5. Pengukuran Kualitas Air 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah dapat menambah pengetahuan mitra 

tentang pemanfaatan limbah ampas tahu dan 

kotoran ayam yang  berpotensi sebagai media 

tumbuh dari tubifex untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan biomassa tubifex. 

 Ketersediaan tubifex secara 

berkesinambungan dapat membantu dari 

permasalahan UPR baik dari kualitas 

maupun kuantitas. Dengan diampingi dengan 

kegiatan penyuluhan oleh tim PKM-PI. 

 

SARAN 

Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan mitra sasaran mampu budidaya 

tubifex secara mandiri dan berkepanjangan 

guna menunjang biaya produksi pakan jadi 

lebih murah. 
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